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Abstrak

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui produksi
kolostrum pada sapi perah FH dengan periode laktasi yang berbeda.
Metode penelitian menggunakan studi kasus di Koperasi Peternakan
Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan, Nongkojajar, Kecamatan Tutur,
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur sebagai tempat
pemeliharaan sapi perah FH laktasi. Materi yang digunakan di
penilitian adalah sapi perah FH laktasi sebanyak 37 ekor. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan produksi kolostrum pada periode laktasi 2,3,4, dan 5
masing-masing dalam satuan liter/ekor/hari yaitu 7.72 + 2.64, 9.09 £
1.89, 10.80 £ 1.28, 9.04 £ 2.61 liter/ekor/hari Kesimpulan dari
penelitian tren produksi kolostrum pada sapi perah FH meningkat dari
periode laktasi ke 2 sampai periode laktasi ke 4, setelahnya tren
produksi kolostrum mengalami penurunan.
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Abstract

This study was created with the aim of knowing the production of
colostrum in FH dairy cows with different lactation periods. The
research method uses case studies in Koperasi Peternakan Sapi Perah
(KPSP) Setia Kawan, Nongkojajar-Tutur, Pasuruan Regency, East Java
Province as a place to maintain lactation FH dairy cows. The material
used in the study is lactation cash FH dairy cows as many as 37 tails.
Sampling is done by purposive sampling. The results showed
colostrum production in the lactation period of 2,3,4, and 5 in liters /
tails / day respectively, namely 7.72 + 2.64, 9.09 + 1.89, 10.80 * 1.28,
9.04 £ 2.61 liters / tail / day The conclusion of research trends in
colostrum production trends in FH dairy cows increased from the
lactation period to 2 to the 4th lactation period, after which the trend of
colostrum production decreased.
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PENDAHULUAN
Sapi FH dibeberapa daerah di Indonesia khusunya di pulau Jawa,

pada peternakan rakyat telah terjadi perkawinan secara tidak terencana
antara sapi lokal dengan sapi FH sehingga menghasilkan keturunan
sapi yang disebut dengan Peranakan Friesian Holstein (PFH) (LPM
NUANSA, 2020). Abdillah dan Surjowardojo (2018) persilangan
antara sapi Peranakan Ongole (sapi lokal) dengan sapi Fries Holland
(sapi asal Belanda) akan menghasilkan bangsa sapi perah baru yang
disebut dengan sapi PFH.

Kolostrum merupakan susu yang dikeluarkan pertama kali dari
ambing yang mengandung nutrisi serta antibodi untuk pedet. Godhia
and Patel (2013) Vitamin dan mineral yang terkandung didalam
kolostrum bersifat pencahar serta dapat membersihkan intestinum dari
kotoran yang menggumpal serta mentransfer antibodi dari induk
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kepada pedet, sedangkan pada susu biasa hanya memiliki 3-5%
kandungan protein. Tizard (2000) pemberian kolostrum induk
menyebabkan pedet memperoleh antibodi maternal yang penting untuk
pertumbuhan dan (Sandra, et. al., 2019) menurunkan mortalitas pedet
pada periode postweaning.

Kolostrum sapi perah pada peternakan rakyat belum banyak
diperhatikan untuk dilakukan penelitian secara menyeluruh yaitu fokus
konsentrasi terkait manfaat kolostrum bagi kesehatan pedet. Kolostrum
memiliki ciri khas yaitu berwarna kekuningan yang dikeluarkan pada
awal pemerahan pasca partus. Khotimah dan Farizal (2013) saat awal
pemerahan pasca partus jumlah senyawa aktif pada kolostrum sapi
perah tinggi diantaranya senyawa-senyawa bioaktif seperti laktoferin
sebagai zat antimikroba. Bersama berjalanya waktu pemerahan hari ke
2 sampai hari ke 4 mulai terjadi penurunan. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui produksi kolostrum pada sapi perah FH
dengan periode laktasi yang berbeda.

METODE

Metode penelitian menggunakan studi kasus pada Koperasi
Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan, Nongkojajar, Kecamatan
Tutur, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur sebagai tempat
pemeliharaan sapi perah FH laktasi. Materi yang digunakan penilitian
adalah sapi perah FH laktasi sebanyak 45 ekor. Pengamatan lapang
dilakukan untuk  memperoleh data primer dan observasi untuk
identifikasi produksi kolostrum sedangkan pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisa produksi kolostrum pada sapi perah FH dengan
periode laktasi yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan produksi kolostrum berdasarkan periode laktasi

Periode Laktasi Jumlah (ekor) Produksi Kolostrum
(liter/ekor/hart)
2 9 7.72+2.64
3 10 9.09+1.89
4 10 10.80 + 1.28
5 8 9.04 £2.61
Total 37
Pembahasan

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tren produksi kolostrum pada
sapi perah FH mengalami peningkatan dari periode laktasi ke 2 sampai
periode laktasi ke 4, selanjutnya pada periode laktasi ke 5 tren produksi
kolostrum mengalami penurunan. Faktor yang mempegaruhi produksi
kolostrum sangat bervariasi diantaranya paritas (Robinson, et al.,
2009), lama periode Kkering, jenis kelamin pedet, lama laktasi
sebelumnya dan produksi susu selama 305 hari sebelumnya (Gavin, et.
al., 2018). Manajemen pemeliharaan seperti steaming up juga memiliki
peran dalam produksi kolostrum, hal ini penting untuk menjaga
performa produksi sapi perah.

Produksi kolostrum yang tinggi memungkinkan adanya cadanagan

nutrien dalam tubuh yang baik pada sapi perah, serta meningkatnya
jumlah  sel sekretoli beserta jaringan pendukungnya dan
memperpanjang duktus serta lumen yang terbentuk berkembang secara
maksimal. Semakin bertambahnya umur sapi perah yang telah
melewati umur puncak produksi, maka akan terjadi penurunan jumlah
sel sekretoli beserta jaringannya beserta duktus dan lumen, sehingga
ini berpengaruh terhadap jumlah kolostrum yang akan diproduksi.
Rentang hidup produktif sapi perah pada sebagian besar industri
susu yang berkembang yaitu waktu dari beranak pertama 2,5 sampai 4
tahun, untuk keuntungan yang wajar dalam pemeliharaan sapi perah
setidaknya sampai 4 periode laktasi, selebihnya dinilai tidak efisien
(Mdtus, et al., 2021; De Vries and Marcondes, 2020; Knaus, 2009).
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SIMPULAN

Disimpukan bahwa tren produksi kolostrum pada sapi perah FH
mengalami peningkatan dari periode laktasi ke 2 sampai periode
laktasi ke 4, setelahnya tren produksi kolostrum mengalami penurunan.
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